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Abstract: This study aims to analyze the effect of VAT reduction, lifestyle and social environment on 

the interest in buying subsidized cars in the city of Yogyakarta. This study utilizes quantitative descrip-

tive research and collects primary data through the use of questionnaires. The study includes 140 re-

spondents working in Yogyakarta city. Sampling methodology in this study involved snowball sam-

pling. Data analysis is multiple regression analysis. This study provides results that the reduction in 

VAT does not significantly influence on the interest in buying subsidized cars, while the lifestyle and 

social environment of consumers have a positive effect on the interest in buying subsidized cars.  

 

Keywords: VAT Reduction, Lifestyle, Social Environment, Interest in Subsidized Car Purchases. 

 

Abstrak: Penelitian ini berupaya menganalisis pengaruh penurunan PPN, gaya hidup dan lingkungan 

sosial terhadap minat membeli mobil bersubsidi di Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dan mengumpulkan data primer melalui penggunaan kuesioner. Studi 

ini melibatkan 140 responden yang bekerja di kota Yogyakarta. Metodologi pengambilan sampel dalam 

penelitian ini melibatkan snowball sampling method. Data dianalisis dengan regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penurunan PPN tidak berpengaruh pada minat membeli mobil bersub-

sidi, sedangkan gaya hidup dan lingkungan sosial konsumen berpengaruh positif terhadap minat mem-

beli mobil bersubsidi. 

 

Kata kunci: Pengurangan PPN, Gaya Hidup, Lingkungan Sosial, Minat Pembelian Mobil 

Bersubsidi. 

 

1. Pendahuluan 

The World Health Organization (WHO) menyatakan secara resmi pada tanggal 30 

Januari 2020 wabah Covid-19 menjadi darurat global yang berdampak pada risiko kesehatan 

masyarakat.  Tindakan yang dilakukan oleh negara-negara di dunia untuk mengurangi 

penyebaran wabah virus Covid-19, dengan menetapkan beberapa peraturan seperti lock-

down, penutupan perbatasan, karantina, pembatasan perjalanan, dan penutupan usaha-usaha 

(UMKM), pasar swalayan, pasar tradisional dan lainnya) [1]. Pada tanggal 2 Maret 2020, virus 

Covid-19 mulai menyebar di Indonesia dengan kasus penularan pertama di Depok, Jawa 

Barat. Virus ini menyebabkan pandemi di seluruh dunia yang mengakibatkan banyak sekali 
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kehidupan, pola hidup, dan gaya hidup yang berubah, hal ini juga mempengaruhi peraturan-

peraturan yang berlaku di pemerintahan maupun non-pemerintahan.  

 

Pilihan para politisi Indonesia dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi negara. Wa-

bah Covid-19 telah memberikan dampak jangka panjang dan jangka pendek terhadap 

ekonomi Indonesia. Dampak jangka pendeknya adalah penurunan harga saham di sektor 

keuangan dan perdagangan, yang mengakibatkan kerugian. Dampak jangka panjang yaitu 

menurunnya jumlah orang yang bepergian mempengaruhi cash flow perusahaan di sektor 

perdagangan [2] . Berdasarkan data CEIC di tahun 2021, seluruh kendaraan penjualan ritel 

sebelum pandemi pada bulan Maret 2019 - Februari 2020 ada pada angka 0,98%, kemudian 

pada bulan Maret 2020 - Desember 2020 menunjukkan 5,36%. Dari data tersebut menun-

jukkan bahwa konsumen memiliki daya beli di saat pandemi.   

 

Seperti yang diketahui bahwa pembelian mobil baru pastinya dikenakan beberapa 

jenis pajak seperti Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10%, Barang mewah dikenakan pajak 

penjualan sebesar 10–15%, pajak kendaraan bermotor sebesar 2%, dan pajak transfer ken-

daraan bermotor sebesar 10–12,5%. Lingkungan sosial masyarakat juga sangat berpengaruh 

atas pembelian kendaraan bermotor hal ini terbukti dengan hampir 15,8 Juta mobil pribadi 

yang tersebar di Indonesia ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia memiliki minat 

pembelian mobil pribadi yang tinggi.  

 

Faktor pertama adalah penurunan PPN. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) artinya pa-

jak atas konsumsi yang diberlakukan untuk pembelian barang dan/atau penggunaan jasa, 

PPN bersifat objektif, pada istilah lainn yang pajaknya dikenakan sesuai objek yang di-

pergunakan [3]. Baik konsumsi dalam negeri (Daerah Pabean) maupun konsumsi barang dan 

jasa dikenakan pajak pertambahan nilai (PPN) [4]. Dari pengertian diatas dapat dikatakan 

bahwa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan suatu rangkaian atau proses atas kon-

sumsi yang dikenakan pembelian barang/jasa yang memiliki sifat objektif berdasarkan objek 

yang digunakan oleh konsumen. Risiko pajak dapat timbul akibat ketidakpastian atas penera-

pan peraturan perpajakan terhadap objek tertentu. Ketika interpretasi fiskus terhadap objek 

pajak seperti barang atau jasa tertentu yang dikenai PPN berbeda dengan wajib pajak, hal ini 

dapat menimbulkan risiko berupa denda dan sanksi [5]. Oleh karena itu, pengelolaan 

kewajiban PPN secara tepat menjadi penting dalam menghindari risiko pajak yang berdam-

pak pada kondisi keuangan.  

 

Kebijakan tersebut mempengaruhi minat pembelian mobil bersubsidi. Teori 

ekonomi, subsidi adalah bantuan keuangan yang diberikan pemerintah dalam bentuk penda-

naan untuk mendukung sektor industri atau jasa dengan mempertahankan harga barang dan 

jasa yang rendah [6]. Subsidi berdasarkan Black’s Law Dictionary diartikan bahwa hibah 

diberikan  dari pemerintah pada perusahaan yang promosinya dianggap untuk kepentingan 

umum. Meski begitu, pemerintah terkadang memberikan hibah secara langsung maupun 

secara tidak langsung [7]. Mobil bersubsidi adalah mobil yang mendapatkan bantuan 
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pemerintah berupa potongan harga secara langsung yang biasanya diberikan oleh 

pemerintah, kepada perusahaan mana pun untuk menjaga sektor industri mobil tetap stabil 

dan juga mempermudah masyarakat menengah memiliki mobil.  Pengaruh kebijakan 

Penurunan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas mobil bersubsidi terhadap minat pembelian 

mobil bersubsidi mempengaruhi konsumen untuk membeli mobil terutama mobil yang ber-

subsidi. Kebijakan ini memberikan keuntungan bagi konsumen berupa pemberian pajak 

PPnBM sebesar 0% dan juga dapat meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat.  

 

Gaya hidup merupakan faktor kedua. Gaya hidup seseorang mencakup pengelolaan 

keuangan, pengelolaan waktu, dan aspek-aspek lain dalam kehidupannya [8] . Gaya hidup 

adalah cara seseorang hidup di dunia, seperti yang terlihat dari aktivitas, minat, dan ke-

percayaan mereka. Gaya hidup adalah suatu kegiatan konsumsi yang dilakukan secara sadar 

untuk mengatur pilihan terhadap bagaimana cara menghabiskan uang dan waktu[9].  

 

Berdasarkan Wijaya (2017), aktivitas, minat, dan opini adalah tolak ukur gaya hidup. 

Trend yang tersebar di masyarakat mempengaruhi tingkat gaya hidup masyarakat. Pemenu-

han gaya hidup ini dapat mempengaruhi minat pembelian mobil bersubsidi. Sebaliknya, apa-

bila masyarakat tersebut mempunyai gaya hidup yang rendah, maka semakin rendah pula 

minat pembelian mobil. Analisis penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019) menyebutkan 

gaya hidup berpengaruh positif terhadap minat pembelian. Pernyataan diatas dapat disim-

pulkan bahwa gaya hidup merupakan salah faktor yang mempengaruhi minat pembelian. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dari hasil penelitian sebelumnya, penulis ingin pem-

belian mobil bersubsidi diteliti dengan sebaik-baiknya. Penelitian ini berfokus penurunan 

PPN dan gaya hidup yang berpengaruh terhadap minat pembelian mobil yang bersubsidi, 

sehingga penelitian ini  dilakukan di kota Yogyakarta. Berdasarkan argumentasi tersebut, 

peneliti mencoba mengambil kebaharuan dengan menambahkan pengaruh kebijakan 

Penurunan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas mobil bersubsidi. Penelitian ini digunakan 

untuk melihat efek dari kebijakan Penurunan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Gaya 

Hidup dalam minat pembelian 

 

2. Metode yang di Usulkan 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data 

numerik (angka), yang kemudian dievaluasi menggunakan prosedur statistik yang tepat. 

Penelitian ini berfokus pada orang-orang yang berusaha membeli mobil di Wilayah Khusus 

Yogyakarta. Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan metode Snowball Sampling. 

Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk mengambil sampel tersebut antara lain masyara-

kat yang memiliki keinginan untuk membeli mobil bersubsidi di Daerah Istimewa Yogya-

karta, kriteria lainnya adalah masyarakat yang sudah berpenghasilan tetap minimal UMR 

(upah minimum daerah) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti menggunakan metode sur-

vei, yang merupakan jenis penelitian dimana informasi dikumpulkan dari sampel melalui 

angket atau wawancara guna mendeskripsikan aspek populasi di masa mendatang [11]. 
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Berdasarkan pertimbangan pengumpulan data yang disesuaikan dengan persyaratan 

sampel, peneliti mengidentifikasi 140 responden sebagai sampel. Tabel 1 menunjukkan kisi-

kisi kuesioner yang dikirimkan selama tahap pengambilan sampel. 

 

Penelitian ini memiliki satu variabel dependen dan dua faktor independen. Variabel 

dependennya adalah minat untuk membeli mobil bersubsidi, sedangkan faktor inde-

pendennya adalah penurunan PPN dan gaya hidup. Data diuji dengan regresi berganda. 

Setelah beberapa pengujian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam studi ini 

memenuhi uji asumsi klasik [12]. 

 

2.1 Minat Pembelian Mobil Bersubsidi (Y) 

Minat pembelian mobil bersubsidi adalah suatu proses yang dilakukan konsumen 

dalam mengambil keputusan untuk membeli mobil yang bersubsidi melalui proses persiapan 

sebelum ke tahapan pembelian mobil yang bersubsidi [13]. Seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 1, mengenai kisi-kisi kuesioner minat pembelian.  

 
Tabel 1. Kisi -Kisi Kuesioner Minat Pembelian 

 

Variabel Indikator Pernyataan 

Minat Pembelian Mobil Ber-

subsidi 

1. Tertarik untuk mencari 

Informasi produk. 

 

 

 

 

1. Saya tertarik untuk 

mencari informasi 

mengenai mobil ber-

subsidi.     

2. Saya tidak tertarik 

mencari informasi 

mengenai mobil ber-

subsidi*. 

2. Ingin mengetahui 

produk. 

 

 

 

 

3. Saya ingin mengetahui 

mengenai mobil ber-

subsidi. 

4. Saya tidak ingin 

mengetahui mengenai 

mobil bersubsidi*.   

3. Mempertimbangkan un-

tuk membeli. 

 

 

 

 

5. Saya mempertim-

bangkan untuk mem-

beli mobil bersubsidi. 

6. Saya tidak mempertim-

bangkan untuk mem-

beli mobil bersubsidi*. 

4. Tertarik untuk men-

coba. 

 

 

7. Saya tertarik untuk 

membeli mobil bersub-

sidi. 
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Variabel Indikator Pernyataan 

 8. Saya tidak tertarik un-

tuk membeli bersub-

sidi*. 

5. Ingin memiliki produk. 

[13] 

9. Saya ingin memiliki 

mobil bersubsidi. 

10. Saya tidak ingin mem-

iliki mobil bersubsidi*. 

 

2.2 Penurunan Mobil (X1) 

PPN adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi dalam negeri (di dalam Daerah 

Pabean), yang meliputi barang dan jasa [14]. Pengurangan PPN dapat didefinisikan sebagai 

pengurangan pajak yang diberikan atas pengeluaran konsumsi oleh orang pribadi dan badan 

yang dikendalikan atau ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan undang-undang yang ber-

laku. Seperti yang ditunjukkan pada tabel 2, mengenai kisi-kisi kuesioner Penurunan PPN.  

               

 Tabel 2. Kisi -Kisi Kuesioner Penurunan PPN 

Variabel Indikator Pernyataan 

Penurunan PPN 1. Trend penurunan 

 

 

 

 

 

 

1. Saya membeli mobil ber-

subsidi karena pajak yang 

dikenakan lebih kecil.   

2. Saya membeli mobil ber-

subsidi karena pajak yang 

dikenakan lebih kecil dari 

pada mobil yang tidak 

bersubsidi.* 

2. Target penerimaan [14] 3. Mobil bersubsidi ditarget-

kan untuk masyarakat 

yang memiliki gaji UMR. 

4. Mobil bersubsidi tidak di-

targetkan untuk masyara-

kat yang memiliki gaji 

UMR. * 

 

2.3 Gaya Hidup(X2) 

Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah gaya hidup (X1). Gaya hidup 

merupakan pola hidup seseorang yang diidentifikasikan oleh bagian orang menghabiskan 

waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (minat) dan 

apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia sekitarnya [10]. Seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 3, mengenai kisi-kisi kuesioner gaya hidup.  

 



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (July), vol. 5, no. 2, Wardani, et al. 804 of 809 
 

 

Tabel 3. Kisi -Kisi Kuesioner Gaya Hidup 

Variabel Indikator Pernyataan  

 Gaya Hidup 1. Utilitarian Purchase (Pem-

belian produk yang ber-

manfaat) 

 

 

 

1. Mobil bersubsidi bermanfaat 

untuk mendukung pekerjaan 

saya.   

2. Mobil bersubsidi tidak ber-

manfaat dalam mendukung 

pekerjaan saya.* 

2. Indulgence (Kemewahan) 

 

 

 

 

3. Membeli mobil bersubsidi 

untuk memanjakan diri saya 

sendiri. 

4. Membeli mobil bersubsidi 

bukan untuk memanjakan diri 

saya sendiri.* 

3. Life Luxuries (Kemewahan 

dalam hidup) 

 

 

 

 

5. Membeli mobil bersubsidi ka-

rena saya menyukai mobil ter-

sebut. 

6. Membeli mobil bersubsidi 

bukan karena saya menyukai 

mobil tersebut.* 

4. Aspirational Luxuries 

(Hasrat Kemewahan) 

7. Membeli mobil bersubsidi 

mencerminkan gaya hidup 

mewah. 

8. Membeli mobil bersubsidi 

tidak mencerminkan gaya 

hidup mewah.* 

9. Membeli mobil bersubsidi 

merupakan bentuk hasrat ke-

mewahan.  

10. Membeli mobil bersubsidi 

bukan merupakan bentuk 

hasrat kemewahan.* 

  

   Catatan: *) adalah penskoran dibalik 

 

       Sistem penilaian menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Peneliti menggunakan beberapa 

item pernyataan negatif yang penskorannya dibalik, yaitu 5-1. Komentar negatif ini dimaksudkan 

untuk memastikan kesungguhan responden dalam mengisi kuesioner. Beberapa pernyataan yang 

bersifat negatif disisipkan oleh peneliti, sehingga skornya perlu dibalik (dari 5 menjadi 1 dan 

sebaliknya). Penggunaan pernyataan negatif ini bertujuan untuk menguji konsistensi dan 

kesungguhan responden dalam menjawab kuesioner [15]. 
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       Tabel diatas diperlukan sebelum mengembangkan instrumen penelitian, peneliti 

kemudian membuat butir-butir pernyataan dalam kuesioner berdasarkan indikator-indikator 

yang tersedia. Instrumen yang dibuat peneliti harus melalui uji coba. Uji coba dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah instrumen tersebut cukup valid dan dapat diandalkan untuk digunakan 

sebagai data penelitian. Ini bertujuan untuk menentukan seberapa yakin responden bahwa item-

item dalam kuesioner tersebut sesuai dan tepat bagi mereka [16]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tabel 4 menunjukkan hasil statistik deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4. Statistik Deskriptif 

 N Min. Max. Mean Std. De-

viation 

Minat Pembelian Mobil Ber-

subsidi 

140 19 25 21.87 1.595 

Penurunan PPN 140 10 14 12.16 0.745 

Gaya Hidup 140 24 38 30.64 3.703 

Lingkungan Sosial Konsumen 140 17 27 20.94 2.753 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah data (N) adalah sebesar 140. 

Dapat diketahui bahwa Minat Pembelian Mobil Bersubsidi memiliki rerata sebesar 21,87 dengan 

standard deviation sebesar 1.595. Penurunan PPN memiliki rerata sebesar 12.16 dengan stand-

ard deviation sebesar 0.745. Gaya Hidup memiliki rerata sebesar 30.64 dengan standard devia-

tion sebesar 3.703.    

 

 Uji asumsi klasik pada penelitian terbagi atas beberapa tahapan pengujian antara lain, uji 

normalitas yang menyatakan bahwa penelitian terdistribusi normal, hasil uji mutikoelinieritas 

dalam penelitian ini bahwa tidak adanya hubungan yang kuat antar variabel dan yang terakhir uji 

heterokedastis yang menyatakan tidak terjadinya heterokedastisitas disetiap variabel.   

 

Pada tabel 5 menunjukkan hasil pengujian hipotesis:  

          Tabel 5.Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Re-

gresi 

T hitung Beta Sig. Simpulan 

(Constan) 11.484     

Penurunan 

PPN 

0.064 0.480 0.030 0.632 H1 ditolak 

Gaya 

Hidup 

0.189 5.028 0.438 0.000 H2 

diterima 

F Hitung 42.142   0.000  

      

R Square 0.482     
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Keterangan: *) Hipotesis 1 berarah negatif namun koefisien yang diharapkan berarah positif 

karena penurunan PPN diproksikan dengan gaya hidup yang berarah sebaliknya.  

 

   Berdasarkan tabel  diatas, dengan persamaan regresi linier berganda maka diperoleh persa-

maan:  

                         

 

 

  Setelah lolos uji asumsi klasik, selanjutnya pengujian regresi linier berganda. Pengujian 

regresi linier berganda dilakukan untuk melihat arah hubungan antar variabel. Berdasarkan pen-

gujian pada tabel regresi linier berganda dapat diketahui F hitung  42.142 dan nilai p senilai 

0.064 > 0.05. Hasil pengujian ini menyatakan ada pengaruh antar variabel dan model fit. 

   

Tabel diatas menjelaskan Nilai sig sebesar 0.000 menunjukkan bahwa salah satu dari variabel X1 

dan X2 mempengaruhi variabel Y. Hasil uji F menunjukkan nilai F yang dihitung sebesar 42.142 

dan nilai F tabel sebesar 2.671. F dihitung (42,142) > F tabel (2,671) dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa setidaknya satu variabel independen secara positif 

mempengaruhi minat kepemilikan mobil. 

 

3.1 Uji Koefisien Determinasi  

     Tabel persamaan tersebut memiliki nilai koefisien determinasi, berdasarkan tabel diatas 

adalah 0.482 yang setara dengan 48,2%. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan PPN dan karak-

teristik gaya hidup mempengaruhi niat beli sebesar 48,2%. Sisanya sebesar 51,8% merupakan 

hasil dari variabel-variabel tambahan yang tidak diteliti. Pengujian koefisien determinasi menun-

jukkan bahwa ada lebih banyak variabel independen yang mempengaruhi niat beli mobil. 

 

3.2 Besaran Pengaruh Residu (e) 

Berdasarkan tabel diatas, e mewakili varians variabel minat pembelian yang tidak dapat di-

jelaskan oleh penurunan PPN, gaya hidup, dan lingkungan sosial. Pengaruh residu diukur 

dengan cara berikut:  

 

Dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien residu pada e adalah 0.719. 

 

3.3 Uji Parsial (Uji t) 

    Uji t dikenal juga dengan uji parsial yang mana digunakan untuk menguji bagaimana 

pengaruh variabel bebas yaitu penurunan PPN, gaya hidup & lingkungan sosial dan variabel 

terikatnya minat pembelian mobil, sehingga variabel bebas secara langsung mempengaruhi var-

iabel terikat. Hasil uji regresi berganda, yang dapat diihat dari tabel di atas, menunjukkan bahwa 

H1 ditolak karena nilai probabilitas penurunan PPN terhadap minat pembelian sebesar 0,632 > 

0,050 dan nilai beta sebesar 0,030, yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pemotongan 
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PPN terhadap minat pembelian. Hasil dari berbagai uji regresi ditampilkan dalam tabel di atas, 

dan temuan tersebut mengungkapkan bahwa H2 disetujui karena gaya hidup memiliki dampak 

positif terhadap minat pembelian, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai beta sebesar 0,438 dan 

nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,050. 

 

3.4 Pengaruh Penurunan PPN pada Minat Pembelian Mobil Bersubsidi 

     Menurut teori prestise, konsumen menggunakan suatu produk atau merek tertentu un-

tuk memperoleh atau menunjukkan status sosial yang diinginkan. Dalam penelitian ini, apabila 

mayoritas responden memiliki pendapatan tinggi dan mampu membayar PPN, responden 

mungkin tidak terlalu dipengaruhi oleh penurunan PPN dalam keputusan pembelian mobil ber-

subsidi karena faktor status sosial yang lebih dominan [17]. Kemudian dalam teori asas daya beli 

menekankan bahwa kemampuan finansial seseorang memengaruhi keputusan pembelian. Da-

lam penelitian ini, mayoritas responden dengan pendapatan diatas 4.000.000 menunjukkan 

bahwa mereka memiliki daya beli yang cukup untuk membayar PPN, sehingga penurunan PPN 

tidak menjadi faktor utama dalam memengaruhi minat pembelian mobil bersubsidi. Hal ini se-

jalan dengan hasil penelitian Anggraeni dan Mudiarti (2022), yang menyatakan bahwa “semakin 

tinggi pendapatan seseorang, semakin besar daya belinya dan semakin beragam kebutuhan yang 

harus dipenuhi.” Akibatnya, tarif PPN yang lebih rendah bukanlah faktor utama yang men-

dorong individu dengan pendapatan menengah ke atas untuk membeli kendaraan bersubsidi. 

     

   Dengan mempertimbangkan teori prestise dan teori asas daya beli, dapat diketahui 

bahwa penurunan PPN tidak berpengaruh terhadap minat pembelian mobil bersubsidi, dimana 

status sosial dan kemampuan finansial cenderung memiliki peranan lebih kuat dalam pengam-

bilan keputusan pembelian. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Pratama & Rezki 

(2022), program insentif PPnBM tidak berpengaruh terhadap penjualan kendaraan bermotor 

sehingga mendukung temuan penelitian ini. 

 

3.5 Pengaruh Gaya Hidup pada Minat Pembelian Mobil Bersubsidi 

Gaya hidup memiliki dampak positif terhadap minat dalam membeli mobil bersubsidi, se-

bagaimana terlihat dari perilaku pembelian mereka terhadap produk yang seharusnya memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka [18]. Di lingkungan sekitar, kaum muda juga percaya bahwa 

posisi sosial ekonomi mereka menunjukkan eksistensi mereka di mata Masyarakat [19]. Sejalan 

dengan teori prestise dan teori asas daya beli  yang menekankan bahwa kemampuan untuk 

memiliki berbagai macam hal agar terlihat berbeda atau istimewa di lingkungan sekitar dan ke-

mampuan konsumen dalam melakukan transaksi dengan pihak lain [20]. Dalam penelitian ini, 

gaya hidup yang terkait dengan kepemilikan mobil bersubsidi memungkinkan responden untuk 

menunjukkan posisi sosial atau gaya hidup tertentu. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bimantara et al., (2022) yang menyebutkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian mobil Honda Brio di Lampung. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan membuktikan pengaruh penurunan pajak pertambahan nilai, 

gaya hidup, dan lingkungan sosial konsumen terhadap minat pembelian mobil bersubsidi pada 
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masyarakat kota Yogyakarta. Studi ini menggunakan sampel sebanyak 140 responden untuk 

memperoleh data primer. Gaya hidup memiliki pengaruh positif terhadap minat membeli mobil, 

tetapi penurunan PPN tidak memiliki pengaruh terhadap minat pembelian mobil bersubsidi.  

 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

penelitian lebih lanjut. Pertama, studi ini hanya menggunakan dua variabel independen: gaya 

hidup konsumen, dan penurunan PPN. Hal ini menghasilkan R2 sebesar 48,2%, yang mengindi-

kasikan bahwa masih ada lebih banyak variabel independen yang mempengaruhi keinginan 

membeli mobil. Kedua, Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner, dengan 140 responden 

dari komunitas berpenghasilan rendah di Yogyakarta. Dengan demikian, data yang diperoleh 

hanya menggunakan pandangan responden. Kuesioner ini  memiliki kekurangan yaitu tangga-

pan responden yang terkadang mendistorsi atau tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

Hal ini terjadi karena responden tidak objektif atau tidak dapat memahami secara akurat pern-

yataan yang tercantum di dalam kuesioner. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran dari peneliti. Pertama, Direktorat Jen-

deral Pajak (DJP), diharapkan dalam membuat kebijakan pajak yang dapat disesuaikan dengan 

pengguna mobil bersubsidi, penelitian ini dapat diperhitungkan. Misalnya, penelitian ini dapat 

digunakan untuk memeriksa tarif pajak kendaraan bermotor guna memastikan bahwa kebijakan 

pajak yang berlaku seimbang dengan persyaratan pengguna mobil bersubsidi. Kedua, diyakini 

bahwa penelitian ini akan membantu produsen kendaraan bermotor menanggapi kebijakan pa-

jak yang ditujukan untuk pengguna mobil bersubsidi, seperti mengubah strategi pasar agar 

selaras dengan kebijakan pajak tersebut. Ketiga, disarankan bagi peneliti di masa mendatang 

untuk menambahkan metode pengumpulan data tambahan dan mendesain kuesioner yang lebih 

baik. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan menyer-

takan orang-orang dari latar belakang sosial ekonomi lain, tidak hanya mereka yang tinggal di 

kota Yogyakarta. 
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